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PENDAHULUAN

Media secara signifikan mempengaruhi narasi politik, terutama selama kampanye pemilu.
Pada Pemilu Presiden 2024 di Indonesia, media berperan sebagai penyebar informasi sekaligus
pembentuk opini publik. Media massa dapat membentuk persepsi publik terhadap kandidat,
masalah politik, dan tujuan kampanye melalui metode framing. Narasi yang dibangun oleh media
dapat mempengaruhi opini publik terhadap masalah tertentu, sehingga mempengaruhi preferensi
politik (Strombdck dan Esser 2014). Oleh karena itu, fungsi media dalam pemilu bersifat
informatif dan normatif. Evolusi media di era digital telah mengubah ranah komunikasi politik
secara mendalam. Munculnya media sosial dan platform berita online telah secara signifikan
memfasilitasi dan mempercepat akses ke informasi politik. Akses yang semakin mudah ini juga
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menimbulkan kekhawatiran baru, terutama dengan penyebaran informasi yang bias atau salah,

yang dapat memengaruhi keyakinan politik individu, terutama di kalangan demografi yang lebih
muda seperti mahasiswa (Vosoughi, Roy, & Aral, 2018).

Mahasiswa yang sering menggunakan media sosial secara teratur terpapar dengan
beragam narasi politik yang disajikan melalui berbagai format media digital. Mereka tidak hanya
dianggap sebagai calon pemilih, tetapi juga sebagai katalisator perubahan masyarakat. Perspektif
mahasiswa mengenai Pilpres 2024 dibentuk oleh informasi yang mereka peroleh dari beberapa
sumber media. Media memiliki kapasitas untuk membentuk sikap dan keterlibatan politik
mahasiswa (Shehata & Strombéck, 2021). Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana
media memengaruhi narasi politik dan bagaimana mahasiswa mempersepsikannya.

Penelitian ini menggunakan Universitas Madura sebagai tempat penelitian untuk
menyelidiki pendapat mahasiswa tentang narasi media terkait Pilpres 2024. Universitas Madura
terletak di wilayah yang khas dengan aksesibilitas media yang beragam, menawarkan lingkungan
yang menarik untuk menganalisis penerimaan informasi politik di kalangan mahasiswa di
sekitarnya. Hal ini penting karena informasi politik yang diakses di daerah yang jauh dari pusat
politik nasional bisa jadi berbeda dengan informasi yang diterima di pusat-pusat kota besar.
Pilpres 2024 menampilkan lanskap politik yang beraneka ragam, dengan topik-topik penting
seperti ekonomi, keamanan, dan lingkungan hidup sebagai topik utama. Media secara signifikan
memengaruhi pemilihan isu untuk membingkai dan mengarahkan perhatian pemilih (Van Aelst et
al., 2017). Penelitian ini sangat penting untuk memahami pengaruh media terhadap narasi pemilu
dan bagaimana narasi tersebut memengaruhi opini mahasiswa. Siswa di era digital bergantung
pada media konvensional, seperti televisi dan surat kabar, dan media sosial untuk mendapatkan
pengetahuan politik. Media sosial, karena karakteristiknya yang interaktif dan responsif, sering
kali mendorong wacana politik di kalangan pelajar (Guess, Nyhan, & Reifler, 2020). Sifat media
sosial yang transparan membuat media sosial rentan terhadap manipulasi informasi, yang
mungkin mempengaruhi perspektif politik siswa secara lebih mendalam dibandingkan dengan
media konvensional.

Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan dinamika tayangan politik mahasiswa terhadap
narasi media selama Pilpres 2024, khususnya di Universitas Madura. Pemahaman ini sangat
penting untuk merumuskan strategi yang dapat meningkatkan literasi media dan meningkatkan
keterlibatan politik di kalangan anak muda. Studi ini berpusat pada dua pertanyaan utama.
Bagaimana media mengembangkan narasi tentang Pemilihan Presiden 2024? Bagaimana
perspektif mahasiswa Universitas Madura terhadap narasi politik yang dibangun oleh media?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut sangat penting untuk menjelaskan dampak konsumsi media
terhadap persepsi politik di kalangan mahasiswa. Penelitian ini berusaha untuk menganalisis
pembentukan narasi media yang berkaitan dengan Pemilihan Presiden 2024 dan untuk
mengevaluasi perspektif mahasiswa Universitas Madura mengenai narasi tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan dampak media terhadap sikap politik mahasiswa dan pentingnya
literasi media dalam meningkatkan pemahaman kritis mereka terhadap informasi politik.

METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menggali secara mendalam konstruksi narasi media dan persepsi mahasiswa terhadap Pilpres
2024 di Universitas Madura. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian
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yang berfokus pada pemahaman yang lebih mendalam mengenai persepsi dan pengalaman
subjektif responden. Studi kasus di Universitas Madura memungkinkan peneliti untuk

mengeksplorasi konteks lokal yang spesifik, yang dapat memengaruhi penerimaan narasi media
oleh mahasiswa (Creswell & Poth, 2018).

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Madura yang aktif mengikuti
perkembangan politik melalui media massa dan media sosial. Responden dipilih berdasarkan
kriteria tertentu, yaitu mahasiswa yang berusia antara 18-24 tahun, karena kelompok usia ini
cenderung lebih aktif menggunakan media digital dan lebih rentan terhadap pengaruh narasi
media (Xenos, Vromen, & Loader, 2014). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang,
yang dipilih secara purposive sampling untuk memastikan keberagaman persepsi dan latar
belakang politik mahasiswa yang terlibat.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan mahasiswa, yang
bertujuan untuk memahami persepsi mereka terhadap narasi media selama kampanye Pilpres
2024. Wawancara ini dilakukan secara tatap muka untuk mendapatkan data yang lebih kaya dan
mendalam. Selain itu, analisis konten terhadap berbagai media yang digunakan dalam kampanye,
termasuk media sosial, portal berita, dan televisi, dilakukan untuk mengidentifikasi bagaimana
narasi politik dibingkai dan disampaikan kepada publik (Bryman, 2016).

4. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola persepsi mahasiswa terkait narasi media. Teknik ini membantu peneliti
untuk mengkategorikan tema-tema utama yang muncul dari hasil wawancara (Braun & Clarke,
2006). Selain itu, analisis wacana kritis digunakan untuk mengevaluasi bagaimana media
membentuk narasi politik selama kampanye Pemilu Presiden 2024, dan bagaimana narasi
tersebut memengaruhi pandangan mahasiswa (Fairclough, 2013). Pendekatan ini memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara kekuasaan, ideologi, dan media.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Times New Roman, size 12)

1. Konstruksi Narasi Media pada Pemilihan Presiden 2024

Perkembangan narasi media selama Pilpres 2024 secara signifikan memengaruhi persepsi
publik terhadap kandidat, topik, dan kebijakan politik. Media membingkai topik-topik politik
yang signifikan sesuai dengan kepentingan redaksional, sikap ideologis, dan pemirsa yang dituju.
Pembingkaian ini terlihat dari prioritas media terhadap tema-tema tertentu, pengabaian isu-isu
lain, atau penekanan pada aspek-aspek tertentu dari suatu peristiwa politik. Media yang
mendukung kandidat presiden tertentu mungkin akan menekankan agenda dan prestasi kandidat
tersebut, sementara media yang berseberangan cenderung menyoroti kekurangan atau kontroversi
kandidat tersebut. Hal ini sejalan dengan teori framing, yang menyatakan bahwa media tidak
hanya menyebarkan informasi tetapi juga memengaruhi persepsi khalayak terhadap suatu isu
(Entman, 1993).

Analisis narasi di berbagai media menunjukkan adanya perbedaan substansial dalam
penyajian informasi oleh masing-masing media. Media cetak, termasuk surat kabar dan majalah,
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biasanya menyampaikan berita dengan cara yang lebih formal dan terstruktur, memberikan
analisis yang lebih komprehensif mengenai program-program politisi dan perspektif politik.
Sebaliknya, media online menyebarkan informasi dengan lebih cepat, namun cenderung ringkas
dan terkadang dangkal, memprioritaskan berita utama yang menarik perhatian. Hal ini didorong
oleh algoritme dan pola konsumsi berita digital yang dipercepat, yang sering kali dipengaruhi
oleh klik dan interaksi (Anderson, 2013) Sebaliknya, media sosial menawarkan platform untuk
narasi yang lebih bebas dan tidak terbebani oleh standar jurnalistik konvensional. Platform seperti
Twitter, Facebook, dan Instagram memungkinkan individu untuk berbagi informasi dan sudut
pandang pribadi, yang sering kali menghasilkan narasi alternatif atau disinformasi. Media sosial
secara signifikan berkontribusi pada pembentukan "ruang gema," karena pengguna menemukan
konten yang semata-mata mendukung keyakinan politik mereka. Kecenderungan ini
mengindikasikan bahwa narasi yang dibangun di media sosial menjadi terpecah-pecah, yang
berpotensi meningkatkan polarisasi politik di kalangan masyarakat, terutama di kalangan
mahasiswa yang secara teratur berinteraksi dengan media digital (Sunstein, 2017).

Pembingkaian di media daring dan media sosial sering kali menunjukkan personalisasi
dan resonansi emosional yang lebih besar dibandingkan dengan media cetak. Kandidat presiden
dan partai politik menggunakan metode komunikasi digital yang bertujuan untuk menarik
perhatian dan membina hubungan emosional dengan audiens. Konten yang disebarkan di media
sosial umumnya ringkas, visual, dan sering kali memasukkan elemen-elemen yang memancing
reaksi emosional, seperti komedi atau kontroversi. Narasi emosional lebih rentan terhadap
viralitas dan jangkauan audiens yang lebih luas, meskipun sering kali menyembunyikan fakta dan
analisis kritis (Kruikemeier, van Noort, Vliegenthart, & de Vreese, 2016).

Selain itu, media sosial memungkinkan individu untuk membentuk narasi politik melalui
komentar, retweet, dan produksi konten. Hal ini memfasilitasi hubungan dua arah yang tidak
dapat dilakukan oleh media cetak atau media digital konvensional. Mahasiswa, sebagai partisipan
yang terlibat dalam media sosial, berfungsi sebagai konsumen dan pencipta informasi, dengan
persepsi mereka yang sering kali dibentuk oleh interaksi dalam jaringan digital mereka.
Akibatnya, perumusan narasi media di era digital tidak lagi secara eksklusif diatur oleh organisasi
media konvensional, tetapi semakin dinamis dan partisipatif (Hermida, 2014). Perbandingan
narasi antar-media menunjukkan bahwa media cetak dan internet umumnya menyajikan sudut
pandang yang lebih terstruktur dan analitis, sedangkan media sosial memfasilitasi narasi yang
lebih subjektif dan emosional. Dalam konteks Pemilu Presiden 2024, perbedaan ini sangat
penting untuk dipahami karena hal ini memengaruhi bagaimana mahasiswa dan individu muda
lainnya merumuskan persepsi politik mereka. Pengaruh media dalam membentuk persepsi politik
mahasiswa menunjukkan bahwa media tidak hanya menyebarkan informasi, tetapi juga secara
signifikan memengaruhi opini publik dan arah politik suatu negara.

2. Persepsi Mahasiswa terhadap Narasi Media

Wawancara dengan mahasiswa Universitas Madura mengungkapkan perspektif yang
beragam tentang dampak media terhadap persepsi politik mereka, terutama di sekitar Pemilihan
Presiden 2024. Mayoritas mahasiswa mengindikasikan bahwa mereka sangat terpengaruh oleh
narasi yang dibangun oleh media, terutama dalam hal pemberitaan kandidat dan masalah politik
yang menonjol. Seorang responden, seorang mahasiswa Ilmu Pendidikan, menyatakan, "Saya
sering mengonsumsi berita dari media online, yang membentuk opini saya mengenai kesesuaian
kandidat untuk menjadi pemimpin." Media memprioritaskan isu-isu tertentu, mengarahkan
perhatian saya pada isu-isu tersebut daripada isu-isu lainnya. Kutipan ini menggambarkan
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dampak pembingkaian media dalam mengarahkan perhatian siswa pada masalah politik tertentu
dan membentuk persepsi mereka terhadap kandidat. Meskipun demikian, tidak semua siswa
menganggap media memberikan informasi yang tidak memihak. Beberapa mahasiswa
mengartikulasikan sinisme atas legitimasi media, terutama mengingat disinformasi dan bias yang
sering terlihat di platform media sosial. Seorang mahasiswa Hukum berkata, "Saya lebih berhati-
hati ketika mengonsumsi berita di media sosial, karena saya sering menemukan informasi yang
tidak akurat atau sengaja disalahartikan." Perspektif ini menggarisbawahi kesadaran mahasiswa
yang semakin meningkat akan pentingnya mengevaluasi materi secara kritis dan menahan diri
untuk tidak menerima begitu saja narasi yang disebarkan oleh media, terutama yang berasal dari
sumber-sumber digital yang belum terverifikasi.

Tingkat literasi media yang memadai memungkinkan siswa untuk secara kritis menilai
narasi yang disajikan oleh media, memungkinkan mereka untuk melihat bias, manipulasi, dan
agenda politik yang tersembunyi. Siswa dengan literasi media yang tinggi menunjukkan
pemahaman yang lebih mendalam dan kritis terhadap berita politik. Seorang siswa berkata, "Saya
berusaha membandingkan berita dari berbagai sumber untuk mendapatkan perspektif yang lebih
seimbang." Tidak semua media memiliki perspektif yang sama. Pernyataan ini menunjukkan
bahwa siswa dengan literasi media yang lebih tinggi lebih cenderung mencari sumber berita
alternatif untuk menghindari pembingkaian tunggal yang dapat membiaskan persepsi mereka.

Siswa dengan literasi media yang rendah lebih rentan terhadap dampak dari narasi media
yang kurang objektif. Mereka biasanya menerima informasi yang diberikan tanpa memeriksa
keakuratan atau potensi biasnya. Selama wawancara, beberapa mahasiswa mengakui bahwa
mereka sering mendapatkan informasi politik dari media sosial tanpa melakukan verifikasi
terlebih dahulu. "Saya biasanya menerima informasi yang disajikan di feed saya, karena ada
banyak sekali berita yang bisa saya konsumsi," kata salah satu responden. Hal ini
menggambarkan sulitnya meningkatkan literasi media di kalangan anak-anak, terutama di era di
mana informasi tersedia dengan mudah, namun terkadang tidak akurat. Selain itu, interpretasi
siswa terhadap narasi media dibentuk oleh dinamika sosial dan politik di lingkungan mereka.

Banyak mahasiswa yang terpengaruh oleh perspektif teman sebaya, kerabat, atau
komunitas digital mereka, sehingga melanggengkan bias dan pandangan yang sudah ada
sebelumnya. Seorang mahasiswa dari Fakultas Ekonomi menyatakan, "Perspektif saya tentang
pemilu lebih banyak dibentuk oleh rekan-rekan saya di kampus daripada liputan media." Kita
sering terlibat dalam wacana dan saling mempengaruhi satu sama lain. Fenomena ini
menunjukkan bahwa perspektif politik tidak hanya dipengaruhi oleh media, tetapi juga oleh
interaksi sosial dan komunikasi interpersonal, dengan media yang bertindak sebagai sumber
informasi awal yang kemudian dibahas dalam kelompok-kelompok sosial. Wawancara ini
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap narasi media sangat berbeda berdasarkan
literasi media, skeptisisme terhadap sumber berita, dan pengaruh sosial di sekitarnya. Baik media
tradisional maupun digital terus memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap pembentukan
perspektif politik mahasiswa; namun, cara mahasiswa menginterpretasikan dan bereaksi terhadap
narasi-narasi tersebut bergantung pada kemampuan mereka untuk melakukan evaluasi kritis
terhadap materi yang disajikan. Hal ini menekankan pentingnya meningkatkan literasi media di
kalangan siswa untuk memungkinkan mereka mengevaluasi secara objektif narasi politik yang
dibangun oleh media.

3. Diskusi Kritis
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Perumusan narasi media sangat memengaruhi perilaku politik mahasiswa, terutama
selama Pemilihan Presiden 2024. Media tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi,
tetapi juga sebagai agen pembentuk opini, yang mampu membentuk perspektif politik generasi
muda (Entman, 1993; McCombs & Shaw, 1972). Media menggunakan taktik pembingkaian dan
penyusunan agenda untuk membangun signifikansi masalah tertentu dan membentuk pemahaman
dan keterlibatan siswa dengan masalah tersebut. Misalnya, jika media berulang kali menekankan
kebijakan lingkungan sebagai masalah yang penting, siswa dapat mengembangkan
kecenderungan untuk mendukung politisi yang sejalan dengan perspektif mereka tentang masalah
tersebut (Valenzuela et al., 2018).

Hubungan antara pembentukan cerita media dan perilaku politik siswa sangat penting
untuk diteliti, karena narasi media membentuk persepsi dan dapat mendorong kegiatan politik,
termasuk partisipasi dalam pemungutan suara. Meskipun demikian, tayangan media sering kali
dipengaruhi oleh tingkat literasi media siswa. Siswa dengan literasi media yang terbatas mungkin
lebih rentan terhadap narasi yang bias atau manipulatif, yang mengarah pada pengembangan
keyakinan politik yang tidak didasarkan pada informasi yang objektif (Livingstone, 2020). Hal
ini mengindikasikan bahwa kapasitas siswa untuk melakukan analisis dan evaluasi kritis terhadap
informasi sangat penting untuk mencegah penyebaran kebohongan di media. Kegagalan untuk
menyaring informasi dapat memperburuk polarisasi politik, karena mahasiswa terjebak dalam
"ruang gema" yang memperkuat keyakinan politik mereka sendiri dan mengabaikan perspektif
alternatif (Sunstein, 2017).

Dalam pendidikan tinggi, institusi memainkan peran penting dalam membekali
mahasiswa dengan keterampilan melek media yang diperlukan untuk partisipasi politik yang aktif
dan kritis. Program pendidikan yang menekankan analisis media, etika komunikasi, dan pengaruh
sosial media dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang seluk-beluk narasi media (Kahne &
Bowyer, 2017). Dengan terlibat dalam pendidikan yang mencakup pengaruh media terhadap
opini publik dan perilaku politik, mahasiswa dapat mengembangkan kesadaran yang lebih tinggi
dan analisis kritis terhadap materi yang mereka temui. Oleh karena itu, pendidikan tinggi tidak
hanya berfungsi sebagai tempat untuk belajar secara teoritis, tetapi juga sebagai mekanisme untuk
mengembangkan keterampilan praktis yang penting untuk partisipasi politik yang substantif.

Selain itu, pendidikan tinggi dapat berfungsi sebagai tempat untuk mempromosikan
komunikasi dan wacana tentang masalah-masalah politik yang relevan di kalangan mahasiswa.
Seminar, lokakarya, dan diskusi panel menawarkan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengekspresikan pendapat mereka dan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pengaruh media terhadap perspektif politik (Mihailidis & Thevenin, 2013). Pembicaraan
semacam itu dapat mendorong siswa untuk tidak hanya menerima narasi media, tetapi juga
menginterogasi dan memeriksanya, yang merupakan aspek penting dari pembelajaran kritis.
Pentingnya kesadaran politik secara inheren terkait dengan kekuatan sosial yang ada di
lingkungan pendidikan. Interaksi mahasiswa, baik di dalam maupun di luar kelas, dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap topik-topik politik dan mendorong perkembangan
sikap politik yang lebih baik (Bennett & Segerberg, 2013). Dalam konteks ini, pendidikan tinggi
berfungsi sebagai arena sosial yang mendorong pertukaran ide dan memperluas sudut pandang
mahasiswa, sehingga mempersiapkan mereka dengan lebih baik untuk menghadapi isu-isu yang
ada dalam lanskap politik yang kompleks.

Analisis hubungan antara konstruksi narasi media dan perilaku politik mahasiswa
menunjukkan bahwa pendidikan tinggi secara signifikan mempengaruhi perkembangan generasi
yang terinformasi dan mampu terlibat secara aktif dan kritis dalam proses demokrasi.
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Meningkatkan literasi media dan kesadaran politik mahasiswa memungkinkan institusi
pendidikan untuk menumbuhkan masyarakat yang lebih terinformasi dan partisipatif dalam isu-
isu politik yang mempengaruhi masa depan mereka. Sangatlah penting untuk mendorong
keterlibatan yang lebih luas dalam proses politik, terutama di kalangan kaum muda yang akan
menghadapi berbagai kesulitan dan peluang di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa formulasi narasi media yang berlaku dalam
pemberitaan Pilpres 2024 secara signifikan memengaruhi perspektif politik mahasiswa,
khususnya di Universitas Madura. Narasi media, melalui strategi pembingkaian dan fokus isu,
secara signifikan mempengaruhi opini mahasiswa terhadap kandidat dan masalah politik. Para
siswa menunjukkan pengetahuan tentang pengaruh media; namun, tingkat literasi media mereka
yang berbeda-beda berdampak pada kemampuan mereka untuk menilai dan menanggapi narasi-
narasi tersebut secara kritis. Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya literasi politik dan
media dalam membekali kaum muda untuk menghadapi kesulitan dalam kerangka demokrasi.

Penelitian ini memiliki arti penting bagi kemajuan teori politik dan komunikasi,
memberikan wawasan baru mengenai hubungan antara media dan aktivitas politik di kalangan
mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya meningkatkan literasi media di kalangan
mahasiswa agar mereka dapat menilai materi politik dengan baik. Penelitian ini memiliki
kekurangan, termasuk sampel yang terbatas pada mahasiswa di satu universitas, yang mungkin
kurang dapat diterapkan secara umum. Kendala metodologis, termasuk tidak adanya metodologi
kuantitatif, menunjukkan bahwa studi tambahan diperlukan untuk mengadopsi strategi yang lebih
menyeluruh dalam memeriksa pengaruh narasi media pada demografi yang lebih luas. Penelitian
di masa depan harus berfokus pada pemeriksaan komprehensif terhadap dampak media terhadap
aktivitas politik di berbagai kelompok masyarakat untuk memberikan pemahaman yang lebih
lengkap tentang dinamika ini.
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